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ABSTRAK

Penelitian ini membahas peran United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC)
dalam menangani kasus human trafficking melalui program Global Action against Trafficking
in Persons and the Smuggling of Migrants (GLO.ACT) di Bangladesh pada tahun 2020-2023.
Bangladesh merupakan salah satu negara sumber, transit, dan tujuan perdagangan manusia,
terutama yang melibatkan perempuan dan anak-anak. UNODC, sebagai International
Governmental Organization (IGO) yang bergerak di bidang penanggulangan kejahatan lintas

negara, memiliki peran penting dalam menangani permasalahan ini. Penelitian ini

menggunakan metode deskriptif kualitatif serta menerapkan konsep peran IGO dari Clive
Archer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UNODC melalui program GLO.ACT

menjalankan perannya sebagai aktor independen dengan menginisiasi pelatihan dan

peningkatan kapasitas bagi aparat penegak hukum, sebagai instrumen dalam mendukung
implementasi kebijakan nasional terkait penanggulangan perdagangan manusia, serta sebagai
arena dalam menjalin kerja sama dan koordinasi antara pemerintah Bangladesh dan berbagai

mitra internasional lainnya dalam menangani kasus perdagangan manusia.

Kata kunci: UNODC, Perdagangan Manusia, GLO.ACT, Bangladesh, Organisasi

Internasional
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ABSTRACT

This research discusses the role of the United Nations Office on Drugs and Crime
(UNODC) in addressing human trafficking cases through the Global Action against Trafficking
in Persons and the Smuggling of Migrants (GLO.ACT) program in Bangladesh during the
period of 2020-2023. Bangladesh is one of the source, transit, and destination countries for
human trafficking, particularly involving women and children. UNODC, as an International
Governmental Organization (IGO) focused on combating transnational crimes, plays a
significant role in tackling this issue. This study uses a descriptive qualitative method and
applies Clive Archer’s concept of the roles of IGOs. The findings show that through the
GLO.ACT program, UNODC carries out its role as an independent actor by initiating training
and capacity-building for law enforcement officers, as an instrument in supporting the
implementation of national policies on combating human trafficking, and as an arena in
Sfostering cooperation and coordination between the Government of Bangladesh and various

international partners in addressing human trafficking cases.

Keywords: UNODC, Human Trafficking, GLO.ACT, Bangladesh, IGO

Acknowledge by, Approved by,

Advisor

Indra Tamsyah, S.IP., M. Hub.Int
NIP. 198805252023211033




KATA PENGANTAR

Bismillahirahmanirahim, Puji dan Syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah
SWT karena atas rahmat, karunia, kekuatan dan petunjuk-Nya yang diberikan kepada
penulis selama proses pengerjaan skripsi ini, penulis dapat menyelesaikan penyusunan
skripsi yang berjudul “Peran UNODC Dalam Menangani Kasus Human Trafficking Melalui
Program GLO.ACT Di Bangladesh Tahun 2020-2023” sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Ilmu Hubungan Internasional pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu

Politik, Universitas Sriwijaya.

Proses penulisan skripsi ini tentunya bukanlah suatu hal yang mudah untuk dilalui.
Penulis menghadapi berbagai tantangan, mulai dari pengumpulan data, keterbatasan
referensi, hingga kendala teknis dan mental dalam menjaga konsistensi semangat yang
memudar selama penulisan skripsi ini. Namun, semua hambatan tersebut dapat teratasi
berkat bimbingan, bantuan, serta dukungan dari berbagai pihak yang senantiasa memberikan
dorongan dan motivasi baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu,
penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak

yang terlibat telah menjadi bagian bagian dari semua proses ini, antara lain :

1. Allah SWT, atas segala berkat, rahmat, karunia, dan kekuatan yang telah
dilimpahkan sehingga penulis mampu menyelesaikan skrispsi ini.

2. Mama Rara dan Papa Rara, dua orang tua tercinta yang telah menjadi sumber
kekuatan, semangat, dan inspirasi terbesar dalam perjalanan hidup penulis,
khususnya selama proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas segala usaha,
dan kerja keras yang dilakukan untuk memberikan semua yang terbaik bagi
penulis selama ini. Terima kasih untuk setiap doa dan sujud yang tak terdengar
tapi selalu terasa mengiringi setiap langkah penulis. Terima kasih atas segala

kasih sayang, perhatian, dan keyakinan yang diberikan. Tanpa doa, dukungan

vi



10.

moral, serta pengorbanan yang tak terhitung jumlahnya, penulis mungkin tidak
akan mampu sampai pada titik ini. Setiap pencapaian yang diraih dalam
penyusunan skripsi ini adalah wujud nyata dari cinta dan ketulusan yang telah
ditanamkan selama ini. Tak lupa penulis juga menyampaikan terima kasih kepada
Adek Fathir yang juga memberikan dukungan dan menjadi penyemangat
penulis agar dapat memberikan contoh yang baik.

Bapak Prof. Dr. Ir. Taufiq Marwa, SE,.M.Si selaku Rektor Universitas
Sriwijaya.

Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si selaku Dekan Fakultas IImu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Sriwijaya.

Bapak Sofyan Effendi, S.IP., M.Si selaku Ketua Jurusan Ilmu Hubungan
Internasional Universitas Sriwijaya.

Bapak Indra Tamsyah, S.IP., M.Hub.Int selaku Dosen Pembimbing utama
penulis yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan
bimbingan yang sangat berarti. Terima kasih sudah menjadi dosen pembimbing
yang memberikan kemudahan bagi penulis selama proses penyusunan skripsi ini.
Bapak Abdul Halim, S.IP., M.A, selaku dosen Pembimbing Akademik atas
segala bantuan selama proses perkuliahan ini.

Miss Nur Aslamiah Supli, BIAM., M.Sc¢ dan Mam Yuniarsih Manggarsari,
S.Pd., M.Pd selaku Dosen Penguji Skripsi saya, atas masukan dan saran yang
sangat membantu dalam penyelesaian skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Universitas
Sriwijaya, yang telah memberikan ilmu dan dedikasi terbaik selama masa
perkuliahan, yang sangat bermanfaat bagi penulis.

Staff Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu

Politik Universitas Sriwijaya, yang telah memberikan dukungan administrasi

vii



11.

12.

13.

dan berbagai bantuan lainnya selama masa perkuliahaan dan penyelesaian skripsi
ini.

Nyayu Tananta, sahabat tercinta penulis sedari SD yang selalu ada baik suka
maupun duka. Terima kasih selalu menemani penulis kemanapun, sering
direpotkan, memberikan dukungan dan semangat kepada penulis selama
pengerjaan skripsi ini.

Amirah Dzihni, sahabat penulis yang selalu mendengarkan keluh kesah penulis
dan selalu memberikan semangat agar menyelesaikan skripsi ini.

Rafly abel, selaku teman seperjuangan penulis. Terima kasih sudah banyak
berperan dan terlibat dalam penulisan skripsi ini, selalu memberikan bantuan dan
mendorong penulis untuk cepat menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih sudah
menemani penulis dan mendengarkan keluh kesah selama pengerjaan skripsi ini.
“CBL” sahabat-sahabat penulis selama masa perkuliahan Oya, Bub, Adel, Niak
dan Restia. Terima kasih sudah menjadi teman seperjuangan, memberikan
bantuan dan dukungan untuk penulis khususnya selama proses penulisan skripsi
ini. Terima kasih sudah menjadi teman-teman yang senantiasa memberikan
semangat satu sama lain. Terima kasih juga kepada Amanullah yang secara tidak
langsung menjadi penyemangat penulis, selalu memberikan semangat selama
proses pengerjaan skripsi ini. Tak lupa kepada teman-teman “Kijang”, Krisna,
Hasan, Farhan dan Acel, teman seperjuangan yang menjadi penghibur selama
masa perkuliahan yang senantiasa saling memberikan bantuan.

Indralaya, 25 Juni 2025

Penulis,

Adinda Luthfiah Zahra
07041282126106

viii



DAFTAR ISI

BAB L.t ettt h bbbt b et a e 1
PENDAHULUAN ...ttt ettt ettt et sb e et b e est et e st e bt b esbe et e saeenee 1
1.1 Latar BelaKang ..........cccveiiiiiiiiieie ettt sttt et sae et eensaeeneeenee 1
1.2 Rumusan Masalah........c.cccoiiiiiiiiiiiniie e 12
1.3 Tujuan Penelitian............cceiiciiiiiiiiiieic ettt e re e sstae e s beeesbee e ensaeennneeas 12
1.4 Manfaat Penelitian........c.coceviiiiiiiiniiniinieeeetceeeeee et 12
1.4.1 Manfaat TEOTILIS ....c.eeuieiiriiiiiieiee ettt ettt 12
1.4.2 Manfaat Praktis ........cocoieiiiiiiiie e 13
BAB IL. ettt ettt 14
TINJAUAN PUSTAKA ...ttt sttt 14
2.1 Penelitian Terdahulul ........cccoooiiiiiiiniiiii e 14
2.2 Kerangka KONSePtUAl..........cccvviiiiiiiiiiiieiie ettt svee e e s aaeesnneeenneas 20
2.2.1 Peran Organisasi INternasional..............ccceevieiiiriensiesiie e 20

2.3 AU PeMIKITAN. c..coueiiiiiiiiiiiee ettt ettt e 23
2.4 Argumentasi UtAMA.........cccueeiieiieiieeieesiieeie et esiteste et e ste et e ssae st e e sseessaeenseesseenseeenseenees 24
BAB TIL...c ettt ettt et h et a e ettt b e et eates 25
METODE PENELITIAN .....ootiitiiititenintent ettt ettt et sttt s nae 25
3.1 Desain Penelitian..........ccccocuiiiiiiiiiiiiiiiiiiciceece e e 25
3.2 DefiniST KONSEP....eertieiuieeiieiiesiie ettt e stte ettt sit e e te e ste et e st en e e beeseessaeensesnseesneesnneenseens 25
3.2.1 IGO, United Nations On Drugs And Crime..........ccceeevveeerieeeiieeenieeereeeneeeevee e 25
3.2.2 Peran TGO .....oouiiiiiiiiiiieee ettt s 26



3.2.3 Program GLO.ACT ......oooiiioie ettt ettt e e ra e e ereeessaeensaesnnnes 27

3.2.4 Human TraffiCKiNg ........cocoviiiiiiiieiii ettt 28

3.3 FOKUS PENElItIan ......coueiiuieiiiieiiitieieiee et ettt e 30
3.4 UNIt ANALISIS ..ntiiiiiiiititiet ettt ettt et 31
3.5 Jenis dan Sumber Data...........cccoriiiiiiiiiiiniiiiiiteee e 31
3.6 Teknik Pengumpulan Data...........cccoeciieiieriinie e 32
3.7 Teknik Keabsahan Data ..........cc.cocoeviiiiiiiiiiiiiiiiiicceeceeee e 32
3.8 Teknik Analisis Data ........ccoeviiiiiiiiniiiiiiiiiie et 33
BAB IVttt bbbttt nae 35
GAMBARAN UMUDM ..ottt ettt st sttt st s nae s 35
4.1 Human Trafficking Di Bangladesh............cccooviiiieiiiiiiiieeeeeee e 35
4.2 United Nations Office On Drugs And Crime (UNODQC) .......ccccceevievciiieniiienrieeerie e, 40
A.2.1 GLOLACT .ttt ettt b e bbbt sb e bt ebe e 42

4.3 UNODC Di Bangladesh...........cc.eovieriiiiiiieeieeieeieesie ettt 43
BAB Vet ettt ettt 47
PEMBAHASAN ...ttt ettt st sb ettt et sbe e b b sae b b 47
5.1 Peran UNODC Sebagai INStrUMEN.........ceeiuiiriiiiieiieiiieiieie et 48
5.1.1 Studi Nasional Melalui Program GLO.ACT.........ccccoeeviieeiiieie e 48

5.1.2 Program Pengumpulan dan Digitalisasi Data Human Trafficking Di Bangladesh

............................................................................................................................................ 53
5.2 Peran UNODC Sebagai ATENA .........ccceuvieiriieriieiieieeiieeereeeereeesveessseesssseeessseesssseesseeans 57
5.2.1 Workshop Penilaian Manajemen Perbatasan Melalui Program GLO.ACT ........... 57



5.2.2 Workshop Lembaga Peradilan Bangladesh.............ccccoccviieiiiiiiiiniieiieeeee, 61
5.3 Peran UNODC Sebagai Aktor

5.3.1 Modul Pendidikan Tingkat Universitas (University-level Educational Modules)

Melalui Program GLO.ACT .......oooiiiiiiiee ettt et e esaeeeae e e 63
BAB VI .ttt h bt b bbb b et aes 66
PENUTUP ..ottt et a et a e b b et s et e e e et e e eneeneas 66

6.1 KESTMPUIAN ....ooieiiiiiciii ettt e e e e st e e eteeesebeeesaeesssaeessseesssseeensneas 66
0.2 SATAN....cuiiiiiiiiiiiit ettt bt et sa et b e et 67
DAFTAR PUSTAKA. ...ttt ettt sb e bt bbb e eae e 68

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahult .........ooovviiiiiiiiiiiiiiii e

Tabel 3 1 Fokus Penelitian

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. 1 Kasus Human Trafficking di Asia Selatan Tahun 2020-2023...........ccccccvveneene. 3
Gambar 1. 2 Kasus Human Trafficking Bangladesh Tahun 2020-2023.............ccccveevveerivennennne 9
Gambar 2. 1 ATur PemiKiran .........ccoouoiiiiiiiiii e e 23

Gambar 4. 1 Ratusan ribu etnis Rohingya mengalir ke Bangladesh, melarikan diri dari aksi
pembakaran, pemerkosaan, dan pembunuhan di luar hukum oleh Tentara Burma............... 36
Gambar 4. 2 Log0 UNODC .......ccoiiiiiieciieeee ettt sveesvee e sere e s veeessaeesssaeessaeensneens 41
Gambar 5. 1 Siaran Pers Upacara Peluncuran Studi Nasional Pertama tentang Human
Trafficking di Bangladesh oleh UNODC ...........cccooooiiiiiiiiiiie et 49
Gambar 5. 2 Lokakarya konsultasi nasional mengidentifikasi peluang untuk memperkuat
pengumpulan data tentang Human Trafficking..........ccocoeviierienieiiiiieceee e 51
Gambar 5. 3 Website resmi TIP Reporting SYStem .........ccceevvuveiienienieesieeie e 56
Gambar 5. 4 Pembukaan Workshop oleh Wakil Direktur Proyek GLO.ACT-Bangladesh ... 58

Gambar 5. 5 Diskusi para peserta Workshop dari berbagai kementerian, cabang Kepolisian,

badan perbatasan, dan badan PBB............c.ccooiiiiiiiiiic e 59
Gambar 5. 6 Kegiatan Border Management Assessment Workshop.......cc.ccoeceevieniinninicn, 61
Gambar 5. 7 Peluncuran Modul Pendidikan Tingkat Universitas...........cccccceeveveeieeveeenenennnnnn 64

Xiii



UNODC

GLO.ACT

IGO

NGO

PBB

INTERPOL

IOM

UNICEF

LSM

MoH

MoHA

SOP

INCIDIN

MLA

UNTOC

TIP

DAFTAR SINGKATAN

: United Nations Office on Drugs and Crime

: Global Action to Prevent and Address Trafficking in Persons and the

Smuggling of Migrants

: Intergovernmental Organization

: Non-Governmental Organization

: Perserikatan Bangsa-Bangsa

: International Criminal Police Organization

: International Organization for Migration

: United Nations Children’s Fund

: Lembaga Swadaya Masyarakat

: Ministry of Health

: Ministry of Home Affairs

: Standard Operating Procedure

: Integrated Community & Industrial Development Initiative

: Mutual Legal Assistance

: United Nations Convention against Transnational Organized Crime

: Trafficking in Persons

Xiv



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kejahatan transnasional atau Transnational Crime adalah sebuah ancaman terhadap
suatu negara yang melibatkan lintas batas negara. Menurut penelitian yang dipublikasikan
dalam Jurnal Lex Crimen, kejahatan transnasional mencakup berbagai bentuk kejahatan
seperti terorisme, perdagangan narkoba, perdagangan manusia, kejahatan siber, dan
pencucian uang (Hasan, 2018). Kejahatan transnasional telah berkembang menjadi ancaman
global yang kompleks dan dinamis, salah satunya adalah perdagangan manusia. Kejahatan
ini melibatkan eksploitasi individu melalui berbagai bentuk, seperti eksploitasi seksual, kerja
paksa, perbudakan modern, hingga pengambilan organ tubuh. Perdagangan manusia tidak
hanya melanggar nilai-nilai fundamental hak asasi manusia, tetapi juga memberikan dampak
destruktif terhadap stabilitas sosial, ekonomi, dan politik, baik di tingkat nasional maupun

internasional.

Human Trafficking merupakan kejahatan serius yang melibatkan perekrutan,
pengangkutan, penampungan, pengiriman, pemindahan, atau penerimaan seseorang dengan
ancaman kekerasan, penggunaan kekerasan, penipuan, atau penyalahgunaan kekuasaan
untuk tujuan eksploitasi (Tim Hukum Online, 2023). Menurut Global Report on Trafficking
in Persons 2022 oleh UNODC, perdagangan manusia mencakup eksploitasi dalam berbagai
bentuk, termasuk eksploitasi seksual, kerja paksa, perbudakan domestik, dan pengambilan
organ secara ilegal. Laporan ini menyoroti bahwa eksploitasi seksual tetap menjadi bentuk
paling umum dari perdagangan manusia secara global. Perdagangan manusia atau human
trafficking menjadi masalah internasional dikarenakan dalam prakteknya kasus ini melintasi
wilayah Negara lain, sehingga hal tersebut dinilai dapat mengancam kedaulatan Negara lain.

Perdagangan manusia merupakan suatu kejahatan dan juga pelanggaran berat hak asasi



manusia. Hal ini dapat membahayakan keamanan nasional serta ekonomi, dapat merusak

supremasi hukum, dan juga dapat membahayakan kesejahteraan manusia.

Human Trafficking merupakan masalah global yang kompleks mencakup berbagai
bentuk eksploitasi yang melibatkan perekrutan, pengangkutan, atau penahanan individu
secara paksa yang terjadi di hampir semua negara. Eksploitasi seksual merupakan bentuk
yang paling umum, di mana korban dijebak dalam pelacuran atau pornografi paksa dengan
janji pekerjaan atau kehidupan yang lebih baik; negara-negara seperti Thailand, Filipina,
Moldova, dan Ukraina menjadi sumber maupun tujuan utama. Bentuk lain adalah kerja
paksa, di mana korban dipaksa bekerja tanpa upah atau dalam kondisi buruk di sektor seperti
pertanian, konstruksi, dan perikanan, terutama di wilayah Asia-Pasifik dan Timur Tengah.
Pengambilan organ secara ilegal juga terjadi, dengan negara seperti Pakistan dan Mesir
dilaporkan sebagai lokasi utama, di mana korban yang rentan dijanjikan kompensasi tetapi
sering kali ditipu. Pernikahan paksa, yang banyak terjadi di Afghanistan, India, dan Afrika
Sub-Sahara, umumnya melibatkan perempuan dan anak-anak yang dinikahkan tanpa
persetujuan untuk tujuan eksploitasi. Sementara itu, kriminalitas paksa melibatkan
individu—termasuk anak-anak yang dipaksa melakukan tindakan kriminal seperti pencurian
atau penipuan, sebagaimana dilaporkan di Eropa dan Asia Tenggara (Tim Hukum Online,

2023).

Human Trafficking adalah pelanggaran serius terhadap hak asasi manusia dan
memerlukan upaya global yang terkoordinasi untuk pencegahan, perlindungan korban, dan
penegakan hukum terhadap pelaku. Organisasi internasional seperti PBB dan INTERPOL
terus bekerja sama dengan negara-negara untuk mengatasi berbagai bentuk perdagangan
manusia ini. Seiring dengan kemajuan teknologi di era globalisasi jaringan kejahatan
transnasional memanfaatkan kemajuan teknologi, transportasi, dan komunikasi untuk

memperluas aktivitas mereka. Kemudahan mobilitas lintas negara, peningkatan akses



digital, dan lemahnya regulasi di beberapa wilayah telah menciptakan kondisi yang kondusif

bagi para pelaku kejahatan.

Berdasarkan data dari Kantor PBB untuk Narkoba dan Kejahatan (UNODC),
memperkirakan bahwa lebih dari 150.000 orang diperdagangkan setiap tahun di Asia
Selatan—perempuan dan anak perempuan masing-masing merupakan 44% dan 21% dari
korban perdagangan manusia. Kerja paksa, eksploitasi seksual, dan pernikahan paksa
tercatat sebagai bentuk perdagangan manusia yang paling umum di wilayah tersebut
(Bussolo, 2022). Fakta ini menegaskan bahwa perdagangan manusia bukan hanya masalah
moral dan kemanusiaan, tetapi juga ancaman terhadap perekonomian global dan keamanan
internasional. Diskriminasi gender dan norma sosial yang merendahkan perempuan juga
dapat meningkatkan risiko mereka menjadi korban perdagangan manusia, terutama untuk

eksploitasi seksual atau kerja paksa (Wulandari & Wicaksono, 2014).

0 5000 10000

India 10362
Pakistan 3622
Bangladesh 3096
Nepal 279
Srilanka @ 61
Maldives | 56
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Bhutan Tahun 2020-2023

Gambar 1. 1 Kasus Human Trafficking di Asia Selatan Tahun 2020-2023

Sumber : diolah oleh penulis melalui data (UNODC, 2023) dan (State, 2021)



Diagram tersebut menyajikan data jumlah kasus Human Trafficking yang terjadi di
negara-negara Asia Selatan selama periode 2020-2023. Dalam diagram ini terlihat India
menempati posisi pertama dengan jumlah kasus tertinggi. Diikuti oleh Pakistan dan
Bangladesh yang menempati posisi ketiga dengan 3.096 kasus. Angka ini cukup tinggi jika
dibandingkan dengan negara-negara Asia Selatan lainnya, kecuali India dan Pakistan.
Tingginya angka human trafficking di Bangladesh. Kasus Human Trafficking di Bangladesh
merupakan isu kompleks yang melibatkan berbagai faktor sosial, ekonomi, dan politik.
Negara ini berperan sebagai sumber, transit, dan tujuan bagi perdagangan manusia, dengan
korban yang meliputi perempuan, anak-anak, dan laki-laki yang dieksploitasi untuk kerja
paksa, eksploitasi seksual, dan bentuk eksploitasi lainnya. Kemiskinan yang meluas,
kurangnya pendidikan, dan ketimpangan gender menjadi faktor utama yang membuat
individu rentan terhadap perdagangan manusia. Selain itu, korupsi di tingkat pemerintahan
dan penegakan hukum yang lemah memperburuk situasi, memungkinkan jaringan

perdagangan manusia beroperasi dengan impunitas.

Human Trafficking di Bangladesh tidak hanya terjadi secara domestik, tetapi juga
melibatkan jaringan internasional. Setiap tahun, diperkirakan sekitar 50.000 perempuan dan
anak-anak Bangladesh diselundupkan ke India untuk dieksploitasi secara seksual di distrik
lampu merah seperti Kolkata, Delhi, dan Mumbai. Selain itu, perempuan Bangladesh yang
bekerja sebagai pembantu rumah tangga di negara-negara Timur Tengah sering kali menjadi
korban kerja paksa dan eksploitasi seksual. Di dalam negeri, anak-anak dan perempuan yang
rentan dieksploitasi di rumah bordil, dengan beberapa dipaksa mengonsumsi steroid untuk

meningkatkan daya tarik mereka kepada pelanggan.

Krisis pengungsi Rohingya juga telah menambah kompleksitas masalah perdagangan
manusia di Bangladesh. Sejak 2017, lebih dari satu juta pengungsi Rohingya telah melarikan

diri dari Myanmar ke Bangladesh, banyak di antaranya tinggal di kamp-kamp pengungsi



yang padat dan kekurangan sumber daya. Kondisi ini membuat mereka sangat rentan
terhadap perdagangan manusia, dengan perempuan dan anak-anak Rohingya sering kali
direkrut untuk pekerjaan domestik yang berujung pada eksploitasi seksual. Beberapa bahkan
diselundupkan ke negara-negara tetangga seperti India dan Nepal untuk dieksploitasi lebih

lanjut.

Bangladesh, sebagai negara dengan populasi besar, tingkat kemiskinan yang
signifikan, dan lokasi geografis strategis di Asia Selatan, menghadapi tantangan serius dalam
isu perdagangan manusia. Bangladesh memiliki posisi yang strategis di Asia Selatan,
berfungsi sebagai negara transit bagi negara-negara Asia Selatan termasuk India, Nepal,
Pakistan, Sri Lanka, dan Bhutan yang terlibat dalam perdagangan manusia. Rute utama
perdagangan manusia ini dimulai dari Dhaka, lalu ke Mumbai di India, Karachi di Pakistan,
kemudian Dubai (Permana, Peran dan Upaya United Nations Office On Drugs And Crime
(UNODC) Dalam menanggulangi Human Trafficking di Bangladesh Tahun 2017-2021,
2023). Para pelaku dari perdagangan manusia ini menggunakan 20 titik transit yang letaknya
berada di 16 distrik dengan tujuan untuk menyelundupkan manusia dari Bangladesh ke India.

Posisi strategis ini justru menjadi faktor tingginya kasus Human Trafficking di Bangladesh.

Walaupun Bangladesh telah memiliki kerangka hukum untuk menangani isu
perdagangan manusia, implementasinya sering kali menghadapi berbagai kendala.
Keterbatasan dalam penegakan hukum, kurangnya bukti yang memadai, dan lambatnya
proses penanganan kasus menyebabkan banyak pelaku perdagangan manusia tetap bebas,
sementara korban tidak mendapatkan perlindungan yang layak. Selain itu, keberadaan
hukum internasional seperti Protokol Palermo Tahun 2000 belum sepenuhnya diterapkan
secara efektif di tingkat domestik, sehingga menghambat upaya kolaborasi antarnegara (Baiq

Lekar Sinayang Wahyu Wardhani, 2023).



Bangladesh menunda aksesi terhadap Protokol Palermo selama 16 tahun sejak
diberlakukannya pada tahun 2003. Protokol Palermo adalah instrumen internasional yang
bertujuan untuk memberantas perdagangan manusia. Protokol ini diadopsi oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa pada tahun 2000 dan mulai berlaku pada tahun 2003. Penundaan ini
disebabkan oleh beberapa faktor internal yang kompleks, termasuk tantangan dalam
mengatasi tingginya kasus perdagangan manusia, khususnya perdagangan seksual. Alasan
utama penundaan tersebut adalah ketidaksiapan Bangladesh dalam memenuhi "biaya
kedaulatan" yang terkait dengan Protokol Palermo. Protokol ini mengharuskan negara-
negara anggota untuk menyesuaikan hukum nasional mereka agar sejalan dengan standar
internasional dalam pencegahan, penuntutan, dan perlindungan korban perdagangan
manusia. Pada saat itu, Bangladesh belum memiliki kerangka hukum dan institusional yang

memadai untuk memenuhi persyaratan tersebut.

Meskipun Bangladesh telah lama menghadapi masalah perdagangan manusia yang
signifikan, terutama dalam bentuk perdagangan seks, negara ini baru mengaksesi Protokol
Palermo pada tahun 2019, setelah penundaan selama 16 tahun sejak protokol tersebut mulai
berlaku (Baiq Lekar Sinayang Wahyu Wardhani, 2023). Pada periode 2016-2019 ini, terjadi
peningkatan signifikan dalam jumlah kasus perdagangan manusia di Bangladesh, yang
meningkatkan tekanan bagi pemerintah untuk mengambil langkah-langkah lebih tegas dalam

memberantas kejahatan ini.

Melihat masalah ini UNODC (United Nations Office on Drugs and Crime) sebagai
Organisasi Internasional yang menangani masalah narkoba dan kejahatan transnasional
memiliki peran dalam menangani kasus tersebut. UNODC mengimplentasikan salah satu
program utama yaitu Global Action to Prevent and Address Trafficking in Persons and the
Smuggling of Migrants (GLO.ACT). Program ini merupakan inisiatif kerja sama antara Uni

Eropa dan UNODC, yang bertujuan untuk mendukung negara-negara dalam memperkuat



respons mereka terhadap perdagangan manusia dan penyelundupan migran (Bangladesh,
2023). GLO.ACT mencakup berbagai aktivitas, seperti pelatihan bagi penegak hukum,
penyusunan kerangka kebijakan yang lebih efektif, serta pengembangan mekanisme
perlindungan bagi korban. Di Bangladesh, GLO.ACT telah memainkan peran penting dalam
meningkatkan kapasitas pemerintah dan lembaga terkait melalui pelatihan intensif, advokasi,
serta pendampingan teknis dalam menangani kasus-kasus perdagangan manusia secara

komprehensif.

Human Trafficking di Bangladesh dipengaruhi oleh berbagai faktor internal yang
saling berkaitan. Salah satu faktor utama adalah kemiskinan yang meluas, yang mendorong
individu untuk mencari peluang ekonomi di luar negeri atau di kota-kota besar. Trafficker
sering mengeksploitasi keinginan ini dengan menawarkan pekerjaan palsu atau janji
kehidupan yang lebih baik, yang pada akhirnya menjebak korban dalam situasi eksploitasi.
Selain itu, tingkat pendidikan yang rendah dan kurangnya keterampilan kerja membuat
banyak orang rentan terhadap tipu daya para pelaku perdagangan manusia. Studi
menunjukkan bahwa perempuan dan anak-anak dari latar belakang sosial-ekonomi rendah

lebih rentan menjadi korban perdagangan manusia di Bangladesh.

Diskriminasi gender dan norma sosial yang patriarkal juga memainkan peran
signifikan dalam perdagangan manusia di Bangladesh. Perempuan dan anak perempuan
sering kali dianggap sebagai beban ekonomi, yang membuat mereka lebih rentan terhadap
eksploitasi. Pernikahan dini dan pernikahan paksa masih umum terjadi, yang dapat
menyebabkan perempuan muda terjebak dalam situasi perdagangan manusia. Kurangnya
kesadaran tentang hak-hak individu dan ketidaksetaraan gender memperburuk situasi ini,
memungkinkan pelaku perdagangan manusia untuk mengeksploitasi korban dengan lebih

mudabh.



Faktor lain yang memperparah perdagangan manusia di Bangladesh adalah lemahnya
penegakan hukum dan korupsi. Meskipun pemerintah telah mengesahkan undang-undang
untuk mencegah dan menindak perdagangan manusia, implementasinya sering kali
terhambat oleh kurangnya sumber daya, pelatihan, dan koordinasi antar lembaga. Korupsi
di berbagai tingkat pemerintahan memungkinkan pelaku perdagangan manusia untuk
beroperasi dengan impunitas, memperburuk situasi bagi korban. Kurangnya perlindungan
bagi korban dan minimnya upaya rehabilitasi juga menjadi tantangan dalam memerangi

perdagangan manusia di negara ini.

Pada tingkat internal, kondisi kemiskinan struktural dan rendahnya akses pendidikan
telah menjadi pemicu utama human trafficking di Bangladesh. Data menunjukkan bahwa
lebih dari 27 juta penduduk hidup dalam kemiskinan ekstrem, dan tingkat pengangguran
yang tinggi membuat masyarakat desa rentan terhadap janji palsu pekerjaan oleh jaringan
kriminal (Security World BD, 2021). Selain itu, ketimpangan gender, dengan diskriminasi
terhadap perempuan sejak lahir dan terbatasnya kesempatan ekonomi, membuat perempuan
dan anak perempuan lebih mudah dieksploitasi untuk tujuan seksual dan kerja paksa .
Kurangnya kesadaran hukum di kalangan masyarakat miskin juga memudahkan trafficker

memanipulasi korban tanpa takut akan penegakan hukum .

Dampak dari kondisi ini sangat terlihat pada tingginya angka kasus trafficking.
Survei menunjukkan bahwa sekitar 400 perempuan dan anak perempuan menjadi korban
setiap bulan, dan lebih dari satu juta mengalami traffiking selama tiga dekade terakhir
(Mahin, 2024) . Mayoritas kasus dipicu oleh kesenjangan sosial-ekonomi, dimana
masyarakat yang terdampak bencana alam seperti banjir atau siklon semakin rentan terhadap
perangkap trafficker . Politik lokal yang lemah dan minimnya perhatian terhadap isu
trafficking, menyebabkan pemerintah sulit memprioritaskan kebijakan anti-trafficking,

sehingga ruang bagi sindikat kriminal semakin lebar .



Faktor eksternal turut memperburuk situasi, terutama melalui permintaan tenaga
kerja murah di negara-negara maju. Negara-negara seperti Malaysia, Arab Saudi, dan UEA
menjadi tujuan mayoritas pekerja migran Bangladesh, namun tingginya biaya perekrutan,
termasuk up to USD 6.000, membuat banyak dari mereka terjebak dalam hutang dan kerja
paksa . Selain itu, lemahnya kontrol perbatasan, khususnya di jalur darat menuju India dan
di perairan Teluk Benggala, memudahkan traffickers melakukan perpindahan korban secara
ilegal tanpa hambatan signifikan.
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Gambar 1. 2 Kasus Human Trafficking Bangladesh Tahun 2020-2023

Sumber : diolah oleh penulis melalui data (UNODC, 2023) dan (State, 2021)

Diagram di atas menunjukkan jumlah kasus human trafficking di Bangladesh selama
periode 2020-2023 yang terlihat adanya fluktuasi jumlah kasus dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2020 tercatat 730 kasus human trafficking, angka ini sedikit menurun pada tahun 2021
menjadi 694 kasus. Namun, terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2022,
dengan jumlah kasus 1.192 kasus yang merupakan angka tertinggi dalam periode empat
tahun ini. Pada tahun 2023, jumlah kasus kembali menurun drastis menjadi 480 kasus yang

meripakan angka terendah sepanjang periode 2020-2023. Fluktuasi ini mencerminkan



dinamika dalam upaya pemberantasan kasus human trafficking di Bangladesh. Peningkatan
pada tahun 2022 menunjukkan adanya peningkatan pelaporan atau eskalasi kasus, sedangkan
penurunan pada tahun 2023 mencerminkan dampak dari intervensi kebijakan atau program

pencegahan seperti adanya program GLO.ACT oleh UNODC.

Program GLO.ACT (Global Action against Trafficking in Persons and the Smuggling
of Migrants) merupakan inisiatif bersama antara Uni Eropa dan Kantor PBB untuk Narkoba
dan Kejahatan (UNODC), yang diluncurkan secara global pada tahun 2015. Tujuannya
adalah untuk membantu negara-negara dalam mengembangkan dan menerapkan respons
nasional yang komprehensif terhadap perdagangan manusia dan penyelundupan migran.
Program ini dilaksanakan dalam beberapa fase, dengan fokus pada berbagai wilayah

geografis.

Bangladesh bergabung dalam program GLO.ACT pada tahun 2018 melalui
peluncuran GLO.ACT-Bangladesh, sebuah inisiatif empat tahun (2018-2022) yang didanai
oleh Uni Eropa dan dilaksanakan oleh UNODC bekerja sama dengan Organisasi
Internasional untuk Migrasi (IOM) serta Pemerintah Bangladesh. Program ini bertujuan
untuk memperkuat kapasitas nasional dalam mencegah dan menangani perdagangan
manusia serta penyelundupan migran melalui pendekatan yang komprehensif, termasuk
penguatan kerangka hukum, peningkatan kapasitas lembaga penegak hukum, dan

penyediaan bantuan langsung kepada korban.

Sejak peluncurannya, GLO.ACT-Bangladesh telah melaksanakan berbagai kegiatan,
seperti lokakarya peningkatan kapasitas, konsultasi nasional, dan pengembangan sistem
pengumpulan data untuk memantau dan mengevaluasi kasus perdagangan manusia.
Misalnya, pada Oktober 2022, UNODC dan Pemerintah Bangladesh meluncurkan Studi

Nasional Pertama tentang Perdagangan Orang di Bangladesh, yang memberikan gambaran
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komprehensif tentang situasi perdagangan manusia di negara tersebut dan

merekomendasikan langkah-langkah untuk meningkatkan respons nasional.

Partisipasi Bangladesh dalam program GLO.ACT mencerminkan komitmen negara
tersebut untuk memperkuat upaya nasional dalam memerangi perdagangan manusia dan
penyelundupan migran. Melalui GLO.ACT, Bangladesh menerima dukungan teknis dan
pelatihan untuk meningkatkan kapasitas lembaga-lembaga terkait, memperkuat kerangka
hukum, dan meningkatkan koordinasi antara berbagai pemangku kepentingan dalam

menangani isu-isu tersebut.

Program Global Action against Trafficking in Persons and the Smuggling of Migrants
(GLO.ACT) yang diinisiasi oleh United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) telah
memainkan peran signifikan dalam upaya penanggulangan perdagangan manusia di
Bangladesh. Melalui GLO.ACT-Bangladesh, UNODC bekerja sama dengan pemerintah dan
organisasi masyarakat sipil untuk mengembangkan respons nasional yang komprehensif
terhadap perdagangan manusia dan penyelundupan migran dengan intervensi yang terarah,
inovatif, dan berdasarkan permintaan (UNODC, 2020). Upaya ini mencakup pengumpulan
dan digitalisasi data terkait perdagangan manusia, yang bertujuan untuk meningkatkan

pemantauan dan evaluasi terhadap pola dan tren kejahatan tersebut.

GLO.ACT menjadi proyek yang sangat sistematis dengan melihat semua aspek
legislasi, kelembagaan, dan kapasitas terhadap negara Bangladesh sebagai targetnya dalam
membantu menangani kasus human trafficking (UN MIGRATION, 2024). UNODC bekerja
sama dengan pemerintah Bangladesh untuk mengedukasi masyarakat tentang bahaya
perdagangan manusia dan cara melindungi diri. Selain itu, UNODC juga mendukung
pengembangan database nasional dan regional untuk memantau pola perdagangan manusia,
yang membantu dalam mendeteksi jaringan kejahatan dan menyusun kebijakan berbasis

bukti. Kolaborasi ini menjadi kunci dalam memperkuat respon terhadap perdagangan
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manusia, baik di tingkat lokal maupun global dalam mengatasi atau menurunkan angka kasus

human trafficking sebagai kejahatan transnasional.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut bagaimana UNODC
sebagai organisasi internasional menjalankan perannya dalam menangani kasus human
trafficking di negara Bangladesh melalui implementasi program GLO.ACT untuk melihat
langkah-langkah strategis untuk mencegah dan memberantas kejahatan ini. Berdasarkan
penjelasan latar belakang di atas, maka penelitian ini berjudul “Peran UNODC Dalam
Menangani Kasus Human Trafficking Melalui Program GLO.ACT di Bangladesh Tahun

2020-2023".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
permasalahannya dapat dirumuskan menjadi “Bagaimana Peran UNODC Dalam Menangani

Kasus Human Trafficking Melalui Program GLO.ACT di Bangladesh Tahun 2020-2023 ”

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa peran UNODC sebagai organisasi
internasional yang bergerak di bidang narkoba dan kejahatan, dalam menangani kasus

Human Trafficking melalui program GLO.ACT di Bangladesh pada tahun 2020-2023.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan
menambah pengetahuan khusunya bagi mahasiswa I[lmu Hubungan Internasional mengenai
kasus Human Trafficking di Bangladesh yang merupakan sebuah kasus pelanggaran hak
asasi manusia yang cukup berat dan bagaimana peranan organisasi internasional yang dalam

hal ini ialah UNODC melalui suatu program dalam menangani kasus perdagangan manusia
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di Bangladesh. Serta diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang akan

meneliti 1su tersebut.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penlitian ini memberikan manfaat praktis bagi pemerintah dan lembaga terkait dalam
menangani kasus human trafficking dengan menawarkan wawasan dalam merumuskan
kebijakan yang lebih efektif, seperti yang dilakukan UNODC di Bangladesh. Penelitian ini
juga dapat digunakan untuk memperkuat kapasitas lembaga penegak hukum melalui
pelatihan dan peningkatan koordinasi. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk
merancang program advokasi dan edukasi masyarakat mengenai bahaya perdagangan

manusia.
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